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Abstract 

Effective learning becomes crucial to ensure that students can master higher-order thinking skills (HOTS), 

especially in the Complex Variable Functions course, which is one of the subjects requiring a deep 

understanding of abstract mathematical concepts and principles. The implementation of scaffolding in learning 

is one alternative to assist students in abstracting and constructing mathematical concepts and principles. This 

research aims to describe the effectiveness of implementing scaffolding oriented towards HOTS in Complex 

Variable Functions lectures. This research is a descriptive quantitative study conducted in the Mathematics 

Education study program at Universitas Negeri Medan, involving 46 sixth-semester students in the 2022-2023 

academic year who were taking the Complex Variable Function course. The instruments used in this research 

were: 1) an expert assessment sheet on the effectiveness of scaffolding use; 2) a higher-order thinking skills 

test; 3) an observation sheet on learning time allocation; and 4) a student response questionnaire. The 

research results indicate that 1) the effectiveness of learning using HOTS-Oriented Scaffolding, based on 

expert assessments of theoretical mastery and experience, indicates that HOTS-Oriented Scaffolding can be 

effectively applied in mathematics learning in the classroom, meeting high criteria; 2) the effectiveness of 

learning using HOTS-Oriented Scaffolding, based on field data, includes a) high criteria for achieving higher-

order thinking skills among students, b) high criteria for time allocation achievement, and c) an 86.33% 

percentage of students providing a positive response to learning components and activities. The results of this 

study indicate that the implementation of scaffolding has been proven effective in enhancing students' higher-

order thinking skills. These findings can serve as a foundation for lecturers to adopt similar strategies in the 

learning process, both in curriculum design and in formulating policies to integrate interactive learning 

methods into courses within the analysis discipline. 
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Abstrak 

Pembelajaran yang efektif menjadi krusial untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat menguasai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, khususnya paada mata kuliah Fungsi Variabel Kompleks yang merupakan salah satu 

mata kuliah yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap konsep dan prinsip matematis abstrak. 

Penerapan scaffolding daalam pembelajaran merupakan salah satu alternatif untuk membantu mahasiswa 

melakukan absraksi dan mengkonstruksi konsep dan prinsip matematis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan keefektifan penerapan scaffolding berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(scaffolding berorientasi HOTS) mahasiswa pada perkuliahan Fungsi Variabel Kompleks. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang dilaksanakan pada program studi pendidikan matematika 

Universitas Negeri Medan, yaitu pada 46 mahasiswa semester VI Tahun Ajaran 2022-2023 yang sedang 

mengikuti mata kuliah Fungsi Variabel Kompleks. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) 

lembar penilaian ahli tentang keefektifan penggunaan scaffolding, 2) tes keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

3) lembar observasi penggunaan waktu pembelajaran, dan 4) angket respon mahasiswa. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa 1) keefektifan pembelajaran menggunakan scaffolding berorientasi HOTS ditinjau dari 

penilaian ahli berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya menyatakan scaffolding berorientasi HOTS 

dapat diterapkan secara efektif dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas berada pada kriteria 

tinnggi, 2) keefektifan pembelajaran menggunakan scaffolding berorientasi HOTS ditinjau dari data lapangan, 

yaitu a) kriteria pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa berada pada kriteria tinggi, b) 

kriteria pencapaian penggunaan waktu pembelajaran berada pada kriteria tinggi, dan c) persentase banyak 

mahasiswa yang memberikan respon positif terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran adalah sebesar 

86.33%. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan scaffolding terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Temuan ini dapat dijadikan sebagai landasan 
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bagi dosen dalam mengadopsi strategi serupa dalam proses pembelajaran, baik dalam perancangan kurikulum 

maupun dalam merumuskan kebijakan untuk mengintegrasikan metode pembelajaran interaktif pada mata 

kuliah dalam rumpun analisis. 

 

Kata kunci: Keefektifan Pembelajaran, Scaffolding, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Fungsi Variabel 

Kompleks 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

mahasiswa, khususnya dalam mata kuliah yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi. Mata 

kuliah Fungsi Variabel Kompleks merupakan salah satu mata kuliah yang memerlukan pemahaman 

yang mendalam terhadap konsep dan prinsip matematis tingkat tinggi (Yin & Xiang, 2024). Dalam 

konteks ini, pembelajaran yang efektif menjadi krusial untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat 

menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi tersebut. 

Model pembelajaran yang berbasis pada paham konstruktivisme merupakan salah satu alternatif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa (Minarni & Napitupulu, 2020; 

Nisdawati & Handican, 2022; Nurhidayat et al., 2023; Çibukçiu, 2025). Pembelajaran berbasis paham 

konstruktivisme merupakan pembelajaran yang menekankan peran aktif peserta didik dalam 

mengkonstruksi atau menemukan kembali konsep dan prinsip matematis yang akan dicapai. Salah 

satu peran guru (dosen) untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang berorientasi pada peserta 

didik (student oriented) adalah sebagai pemberi scaffolding (Sharkins et al., 2017; Keiler, 2018; 

Simanullang, 2018; Prananto et al., 2025). 

Istilah scaffolding tersebut pertama kali dikenalkan oleh Wood et al. (1976), yang berarti 

dukungan yang memampukan peserta didik atau pemula untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan 

tugas, atau mencapai tujuan di luar batas kemampuannya sendiri (Doo et al., 2020; Richardson et al., 

2022; Mathé & Christensen, 2024). Scaffolding tersebut berkaitan dengan Zone of Proximal 

Development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky. ZPD adalah rentang antara Tingkat 

Perkembangan Aktual yang diindikasikan dengan pemecahan masalah secara bebas (mandiri) dengan 

Tingkat Perkembangan Potensial yang diindikasikan dengan pemecahan masalah dengan bimbingan 

orang dewasa atau dengan kolaborasi bersama teman sebaya yang lebih mampu (Vygotsky, 1978; 

Taber, 2018). Artinya, scaffolding memampukan peserta didik untuk mengalami perkembangan dalam 

ZPD mereka. Dalam konteks mata kuliah Fungsi Variabel Kompleks, penerapan scaffolding 

berorientasi HOTS dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pencapaian akademis 

dan pengembangan intelektual mahasiswa. 

Aspek yang paling penting dalam keefektifan pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian atau derajat penerapan teori atau model dalam suatu situasi pembelajaran tertentu 

(Reigeluth et al., 2017). Berkaitan dengan keefektifan pembelajaran, Van den Akker (1999) 
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menyatakan bahwa keefektifan mengacu pada tingkat pengalaman dan hasil belajar dengan intervensi 

yang diberikan konsisten dengan tujuan yang akan dicapai. Nieveen (1999) menyatakan bahwa, 

tingkat keefektifan model pembelajaran diketahui dari tingkat penghargaan pembelajar terhadap 

program pembelajaran dan keinginan pembelajar untuk terus menggunakan program pembelajaran 

tersebut. Kedua uraian tersebut memberi petunjuk bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika 

pembelajar (1) memperoleh pengalaman (proses pembelajaran) dan hasil belajar (tujuan 

pembelajaran) yang diharapkan, serta (2) memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran 

yang berlangsung. 

Slavin (2018) menjelaskan empat indikator pembelajaran yang efektif, yaitu ditunjau dari 

kualitas pembelajaran, kesesuaian tahapan pembelajaran, insentif yang diberikan guru, dan alokasi 

waktu yang tersedia. Sejalan dengan uraian tersebut, Hasratuddin (2015) menyatakan bahwa indikator 

pembelajaran yang efektif, yaitu jika pembelajaran yang diterapkan dapat memempukan mahasiswa 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan, waktu yang 

digunakan dalam pembelajaran efisien atau tidak melebihi pembelajaran biasa, dan respon positif 

mahasiswa terhadap pembelajaran. Penilaian keefektifan pembelajaran yang dilakukan oleh  Nursyam 

et al., (2023) didasarkan pada ketercapaian tiga aspek, yaitu aspek ketercapaian tujuan pembelajaran 

berdasarkan standar proses tertentu, respon peserta didik dan ketercapaian keterlaksanaan 

pembelajaran. 

Penentuan keefektifan pembelajaran dalam penelitian ini ditinjau dari konsistensi dua hasil 

penilaian, yaitu: (1) hasil penilaian ahli berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya menyatakan 

bahwa pembelajaran dapat diterapkan secara efektif di lapangan (pelaksanaan pembelajaran di kelas) 

menggunakan perangkat – perangkat pembelajaran yang disediakan dan (2) keefektifan penerapan 

pembelajaran di lapangan (pelaksanaan pembelajaran di kelas) menggunakan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. Pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi tiga indikator, yaitu: (1) 

pencapaian tujuan pembelajaran dan ketuntasan belajar mahasiswa, (2) pencapaian penggunaan waktu 

pembelajaran, dan (3) banyak mahasiswa yang memberi respon positif terhadap komponen dan 

kegiatan pembelajaran. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan scaffolding dalam konteks pendidikan 

matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa (DiNapoli & Miller, 2022; Pakpahan et al., 2025; Dassa et al., 2024; Huang et al., 2024). 

Penerapan scaffolding tersebut memperjelas peran mahasiswa dalam mengkonstruksi atau 

menemukan kembali konsep dan prinsip matematis yang akan dicapai. Misalnya dalam proses 

pembuktian, pemberian scaffolding dapat membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi informasi 

dan membangun keterkaitan dari informasi, merancang serangkaian proposisi yang sistematis dan 

aksiomatis, sampai pada merefleksikan proses pembuktian yang ia berikan. Namun, penelitian yang 

secara khusus mengeksplorasi keefektifan scaffolding berorientasi HOTS dalam mata kuliah Fungsi 

Variabel Kompleks masih terbatas. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyelidiki sejauh mana 

keefektifan penerapan scaffolding berorientasi HOTS pada pembelajaran Fungsi Variabel Kompleks. 

Dengan memahami dampak scaffolding pada tingkat pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dalam konteks pendidikan matematika tingkat 

tinggi. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang dilaksanakan pada program studi 

pendidikan matematika, yaitu pada 46 mahasiswa semester VI Tahun Ajaran 2022-2023, Program 

Studi Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Medan (UNIMED), yang sedang mengikuti mata 

kuliah Fungsi Variabel Kompleks. 

Penentuan keefektifan penerapan scaffolding berorientasi HOTS pada pembelajaran Fungsi 

Variabel Kompleks dalam penelitian ini ditinjau dari konsistensi dua hasil penilaian, yaitu: (1) hasil 

penilaian ahli berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya menyatakan bahwa pembelajaran 

dapat diterapkan secara efektif di lapangan (dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran di kelas) 

dan (2) keefektifan penerapan pembelajaran di lapangan (dilakukan saat pelaksanaan pembelajaran di 

kelas). 

Penilaian ahli tersebut dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian keefektifan penerapan 

scaffolding berorientasi HOTS, untuk menilai aspek hasil belajar mahasiswa, aspek penggunaan 

waktu pembelajaran, dan aspek dukungan terhadap ketercapaian respon mahasiswa. Penilaian 

keefektifan penerapan scaffolding berorientasi HOTS dalam pembelajaran di kelas (data lapangan) 

dilakukan dengan memberikan tes keterampilan berpikir tingkat tinggi kepada mahasiswa, 

mengobservasi penggunaan waktu pembelajaran, dan memberikan angket kepada mahasiswa untuk 

menjaring data respon mahasiswa terhadap komponen dan proses pembelajaran. 

Data penelitian dari dua hasil penilaian tersebut dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

diperoleh menggunakan instrumen penelitian yang mencakup: 1) lembar penilaian ahli tentang 

keefektifan penggunaan scaffolding, 2) tes keterampilan berpikir tingkat tinggi, 3) lembar observasi 

penggunaan waktu pembelajaran, dan 4) angket respon mahasiswa. Data hasil penelitian tersebut 

kemudian dikonfirmasi kepada kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Tabel 1 menguraikan 

instrumen penelitian dan kriteria penilaian dalam penelitian ini. 

Tabel 1 

Instrumen dan Kriteria Penilaian 
No. Instrumen Kriteria Penilaian 

1. Lembar Penilaian Keefektifan Pembelajaran 

1 ≤ KPT < 2 (sangat rendah) 

2 ≤ KPT < 3 (rendah) 

3 ≤ KPT < 4 (sedang) 

4 ≤ KPT < 5 (tinggi) 

KPT = 5 (sangat tinggi) 

2. Tes Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 0 ≤ KBTT < 40 (sangat rendah) 
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40 ≤ KBTT < 60 (rendah) 

60 ≤ KBTT < 75 (sedang) 

75 ≤ KBTT < 90 (tinggi) 

90 ≤ KBTT ≤ 100 (sangat tinggi) 

3. 
Lembar Observasi Penggunaan Waktu 

Pembelajaran 

1 ≤ PWP < 2 (sangat rendah) 

2 ≤ PWP < 3 (rendah) 

3 ≤ PWP < 4 (sedang) 

4 ≤ PWP < 5 (tinggi) 

PWP = 5 (sangat tinggi) 

4. Angket Respon Mahasiswa Respon positif atau negatif 

(Simanullang, 2018) 

Keterangan: 

KPT : Keefektifan Pembelajaran secara Teoritis 

KBTT : Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

PWP : Penggunaan Waktu Pembelajaran 

 

Analisis data penilaian keefektifan pembelajaran dengan menerapkan scaffolding berorientasi 

HOTS pada pembelajaran Fungsi Variabel Kompleks oleh ahli (KPT) ditentukan dengan 

menggunakan rumus: 

𝑲𝑷𝑻 =
∑ 𝑨𝒊
𝒏
𝒊=𝟏

𝒏
  (1) 

Keterangan: 

Ai : rerata nilai untuk aspek ke-i 

n : banyaknya aspek 

 
Kriteria menyatakan penerapan scaffolding berorientasi HOTS memiliki derajat keefektifan 

yang baik, jika minimal tingkat KPT yang dicapai termasuk kategori tinggi. 

Analisis data penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi (KBTT) mahasiswa pada 

pembelajaran Fungsi Variabel Kompleks ditentukan dengan menggunakan rumus: 

𝑲𝑩𝑻𝑻 =
∑ 𝑲𝑩𝑻𝑻𝑴𝒊
𝒏
𝒊=𝟏

𝒏
.  (2) 

Keterangan: 

KBTTMi : skor keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa ke-i 

n : banyaknya mahasiswa 

 

Kriteria menyatakan ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi (KBTT) mahasiswa 

memiliki tingkat ketercapaian yang baik, jika minimal tingkat KBTT yang dicapai termasuk kategori 

tinggi. 

Analisis data penilaian ketercapaian penggunaan waktu pembelajaran (PWP) pada 

pembelajaran Fungsi Variabel Kompleks dengan menerapkan scaffolding berorientasi HOTS 

ditentukan dengan menggunakan rumus:  

𝑷𝑾𝑷 =
∑ 𝑰𝒊
𝒏
𝒊=𝟏

𝒏
.  (3) 

Keterangan: 

Ii : rerata nilai untuk indikator ke-i 

n : banyaknya indikator 

 
Kriteria menyatakan ketercapaian penggunaan waktu pembelajaran (PWP) memiliki derajat 
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ketercapaian yang baik, jika minimal tingkat PWP yang dicapai termasuk kategori tinggi. 

Analisis data penentuan ketercapaian respon positif mahasiswa (RM) terhadap pembelajaran 

Fungsi Variabel Kompleks dengan menerapkan scaffolding berorientasi HOTS ditentukan dengan 

menggunakan rumus:  

𝑹𝑴 =
∑ 𝑷𝒊
𝒏
𝒊=𝟏

𝒏
.   (4) 

Keterangan: 

Pi : persentase banyaknya mahasiswa yang merespon positif untuk aspek ke-i 

n : banyaknya aspek 

 
Kriteria menyatakan ketercapaian respon positif mahasiswa (RM) memiliki derajat ketercapaian 

yang baik, jika minimal 80% dari banyak mahasiswa yang diteliti memberikan respon yang positif 

terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Scaffolding berorientasi HOTS yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup pertanyaan 

pengiring, masalah sederhana yang relevan dan ilustrasi. Pertanyaan pengiring adalah serangkaian 

pertanyaan yang sistematis dan aksiomatis yang membantu mahasiswa untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritisnya, baik dalam proses pembuktian ataupun penyelesaian masalah. 

Masalah sederhana yang relevan adalah masalah yang pada umumnya mahasiswa dapat selesaikan 

sendiri (masalah yang berada pada tingkat perkembangan aktual) yang relevan dengan masalah utama 

yang akan diselesaikan. Ilustrasi dapat berupa diagram, gambar atau video animasi. 

Penentuan keefektifan penerapan scaffolding berorientasi HOTS dilihat dari konsistensi dari 

dua hasil penilaian, yaitu berdasarkan hasil penilaian ahli sebelum scaffolding berorientasi HOTS 

diimplementasikan di kelas dan berdasarkan pencapaian indikator/ aspek keefektifan yang ditetapkan 

saat scaffolding berorientasi HOTS diimplementasikan di kelas. 

Data Penilaian Ahli 

Data hasil penilaian ahli sebelum scaffolding berorientasi HOTS diimplementasikan di kelas 

disajikan pada tabel 2. Penilaian ahli sebelum scaffolding berorientasi HOTS diimplementasikan di 

kelas dilakukan oleh tiga orang ahli berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya untuk 

menyatakan dapat tidaknya scaffolding berorientasi HOTS diterapkan secara efektif dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. Penilaian keefektifan penerapan scaffolding 

berorientasi HOTS tersebut ditinjau dari tiga aspek, yaitu hasil belajar mahasiswa, penggunaan waktu 

pembelajaran dan respon mahasiswa. 

Tabel 2 

Data Penilaian Ahli 

No. Aspek Penilaian 
Skor 

Rata-rata Nilai Aspek 
A1 A2 A3 

I Hasil Belajar Mahasiswa           
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1. 

Hasil belajar yang diharapkan 

ditinjau dari keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

5.00 4.00 4.00 4.33 

4.83 
2. 

Mahasiswa diberi kesempatan untuk 

memahami konsep dan memecahkan 

masalah. 

5.00 5.00 5.00 5.00 

3. 
Mahasiswa difasilitasi untuk 

berkolaborasi. 
5.00 5.00 5.00 5.00 

4. 

Pembelajaran memungkinkan 

mahasiswa berkomunikasi secara 

matematis. 

5.00 5.00 5.00 5.00 

II Penggunaan Waktu Pembelajaran           

1. 
Lamanya pembelajaran tidak 

melebihi pembelajaran biasa. 
5.00 5.00 5.00 5.00 

4.89 2. 

Kesesuaian alokasi waktu yang 

ditentukan dalam menyelesaikan 

setiap tahapan pembelajaran. 

5.00 5.00 4.00 4.67 

3. 

Kecukupan alokasi waktu yang 

ditentukan pada setiap tahapan 

pembelajaran. 

5.00 5.00 5.00 5.00 

III Respon Mahasiswa      

1. 

Kebermaknaan/kebermanfaatan 

matematika dalam kehidupan 

mahasiswa. 

5.00 5.00 5.00 5.00 

4.78 

2. 

Suasana pembelajaran dan penyajian 

materi pembelajaran mendukung 

ketercapaian peran mahasiswa yang 

diharapkan dalam pembelajaran. 

4.00 5.00 5.00 4.67 

3. 

Interaksi antar mahasiswa, 

mahasiswa dengan lingkungan 

belajarnya, dan mahasiswa dengan 

Dosen mendukung ketercapaian 

kepercayaan diri mahasiswa. 

5.00 5.00 4.00 4.67 

Nilai Tingkat Keefektifan (KPT) 4.83 

Keterangan: 

A: Ahli 
 

Berdasarkan tabel 2, dapat dikatehui bahwa penilaian ahli terhadap keefektifan penerapan 

scaffolding berorientasi HOTS (KPT) tersebut ditinjau dari aspek hasil belajar mahasiswa mempunyai 

rata-rata sebesar 4.83. Nilai tersebut diperoleh dari rerata skor penilaian dari ketiga ahli pada setiap 

indicator dari aspek hasil belajar mahasiswa, yaitu pada indicator: 1) hasil belajar yang diharapkan 

ditinjau dari keterampilan berpikir tingkat tinggi sebesar 4.33; 2) mahasiswa diberi kesempatan untuk 

memahami konsep dan memecahkan masalah sebesar 5.00; 3) mahasiswa difasilitasi untuk 

berkolaborasi sebesar 5.00; serta 4) pembelajaran memungkinkan mahasiswa berkomunikasi secara 

matematis sebesar 5.00. Penentuan nilai dari aspek lainnya dilakukan dengan cara yang sama, 

sedemikian sehingga diperoleh rerata skor penilaian ahli pada aspek penggunaan waktu pembelajaran 

dan respon mahasiswa, masing-masing sebesar 4.89 dan 4.78. Berdasarkan rerata skor penilaian ahli 
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dari ketiga aspek tersebut, diperoleh nilai rerata total tingkat keefektifan (KPT) sebesar 4.83. Nilai 

tersebut kemudian dikonfirmasi pada kriteria penilaian keefektifan pembelajaran secara teoritis pada 

tabel 1 dan dismpulkan bahwa keefektifan pembelajaran menggunakan scaffolding berorientasi HOTS 

berdasarkan penilaian ahli berada pada kriteria tinggi. 

Data Penerapan Scaffolding Berorientasi HOTS 

Penilaian keefektifan penerapan scaffolding berorientasi HOTS pada pembelajaran di kelas 

ditinjau dari tiga aspek, yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa, penggunaan waktu 

pembelajaran dan respon mahasiswa. 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa 

Data skor keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa diperoleh dengan memberikan tes 

awal kepada 46 orang mahasiswa sebelum scaffolding berorientasi HOTS diterapkan dan tes akhir 

setelah scaffolding berorientasi HOTS diterapkan. Persentase banyak mahasiswa pada masing-masing 

tingkat keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mereka peroleh disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3 

Data Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa 

No. Tingkat Penguasaan 
Persentase (%) 

Pre-Test Post-Test 

1. Sangat rendah - - 

2. Rendah 63.04 - 

3. Sedang 34.78 - 

4. Tinggi 2.17 86.96 

5. Sangat Tinggi - 13.04 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa sebelum scaffolding berorientasi HOTS diterapkan 

di kelas, diperoleh persentase banyak mahasiswa yang tingkat keterampilan berpikir tingkat tingginya 

rendah, sedang dan tinggi masing-masing sebesar 63.04%, 34.78% dan 2.17%. Artinya, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi mahasiswa sebelum penerapan scaffolding berorientasi HOTS di kelas 

didominasi oleh tingkat penguasaan rendah. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh 

bahwa rerata skor keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa sebelum penerapan scaffolding 

berorientasi HOTS di kelas adalah 55.23 atau berada pada tingkat penguasaan rendah. 

Persentase banyak mahasiswa yang tingkat keterampilan berpikir tingkat tingginya tinggi dan 

sangat tinggi setelah scaffolding berorientasi HOTS diterapkan di kelas masing-masing sebesar 

86.96% dan13.04%. Artinya, keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa setelah penerapan 

scaffolding berorientasi HOTS di kelas didominasi oleh tingkat penguasaan tinggi. Tambahannya, 

terdapat 13.04% mahasiswa yang sudah mencapai tingkat penguasaan sangat tinggi yang berbeda 

dengan sebelum scaffolding berorientasi HOTS diterapkan, yaitu tidak terdapat mahasiswa yang 

tingkat keterampilan berpikir tingkat tingginya sangat tinggi. Berdasarkan analisis data yang 

dilakukan, diperoleh bahwa rerata skor keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa setelah 

penerapan scaffolding berorientasi HOTS di kelas adalah 82.00 atau berada pada tingkat penguasaan 

tinggi. 
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Penggunaan Waktu Pembelajaran 

Data penggunaan waktu pembelajaran diperoleh dengan memberikan lembar observasi 

penggunaan waktu pembelajaran kepada pengamat selama enam pertemuan pembelajaran. Data 

penggunaan waktu pembelajaran disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4 

Data Penggunaan Waktu Pembelajaran 

No. Aspek yang Dinilai 
Pertemuan Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

1. Lamanya pembelajaran tidak melebihi pembelajaran biasa 5 4 5 5 5 4 4.33 

2. 
Setiap tahapan pembelajaran diselesaikan dengan sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 
5 4 5 5 5 4 4.67 

3. 
Waktu yang diberikan pada setiap tahapan pembelajaran 

cukup 
5 4 5 5 5 5 4.50 

 Rata-rata 4.50 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa rerata nilai aspek pertama dari penggunaan waktu 

pembelajaran, yaitu adalah lamanya pembelajaran tidak melebihi pembelajaran biasa adalalah sebesar 

4.33. Demikian pada aspek kesesuaian dan kecukupan waktu pembelajaran yang sudah ditentukan 

masing-masing sebesar 4.67 dan 4.50. Sehingga, diperoleh rerata skor penggunaan waktu 

pembelajaran selama penerapan scaffolding berorientasi HOTS di kelas untuk enam pertemuan adalah 

sebesar 4.50 atau berada pada kriteria tinggi. 

Respon Mahasiswa 

Data respon mahasiswa diperoleh dengan memberi angket respon mahasiswa kepada 46 orang 

mahasiswa setelah scaffolding berorientasi HOTS diterapkan di kelas. Data respon mahasiswa 

disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5 

Data Respon Mahasiswa 

No. Aspek yang Direspon 
Persentase (%) 

Senang Tidak 

1. Apakah kamu merasa senang atau tidak terhadap komponen pembelajaran? 89.13 10.87 

  Baru Tidak 

2. Apakah komponen pembelajaran bagimu baru atau tidak? 84.35 15.65 

  Berminat Tidak 

3. 
Apakah kamu berminat atau tidak untuk mengikuti pembelajaran 

selanjutnya seperti yang baru saja kamu ikuti? 
91.30 8.70 

  Jelas Tidak 

4. 
Apakah kamu dapat memahami dengan jelas atau tidak bahasa yang 

digunakan? 
82.07 17.93 

  Tertarik Tidak 

5. 
Apakah kamu tertarik atau tidak dengan tampilan tulisan, ilustrasi/ gambar, 

letak gambar, dan animasi? 
84.78 15.22 

 Rerata 86.33 13.67 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa persentase banyak mahasiswa yang merespon 

senang terhadap komponen pembelajaran adalah sebesar 89.13%, persentase banyak mahasiswa yang 

merespon baru terhadap komponen pembelajaran adalah sebesar 84.35%, persentase banyak 
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mahasiswa yang merespon berminat untuk mengikuti pembelajaran dengan menerapkan scaffolding 

berorientasi HOTS adalah sebesar 91.30%, persentase banyak mahasiswa yang merespon jelas 

terhadap bahasa yang digunakan adalah 82.07%, dan persentase banyak mahasiswa yang merespon 

tertarik terhadap tampilan tulisan, ilustrasi/ gambar, letak gambar, dan animasi adalah sebesar 

84.78%. Sehingga, diperoleh nilai rerata persentase respon mahasiswa untuk keseluruhan aspek 

adalah sebesar 86.33%. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan scaffolding yang difokuskan pada 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki dampak positif yang signifikan pada 

pencapaian mahasiswa dalam mata kuliah Fungsi Variabel Kompleks. Hasil analisis data 

mengindikasikan peningkatan yang konsisten dalam pemahaman konsep dan kemampuan 

memecahkan masalah yang melibatkan variabel kompleks. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Pakpahan et al. (2025), yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan scaffolding 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Tambahannya, penelitian DiNapoli & Miller (2022) menyatakan bahwa penerapan scaffolding yang 

berfokus pada proses berpikir konseptual dapat meningkatkan ketekunan dalam pemecahan masalah 

matematis. Penerapan scaffolding dalam pembelajaran juga merupakan alternatif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Sukatiman et al., 2020). 

Penelitian ini mendukung pandangan Vygotsky yang menekankan peran penting scaffolding 

dalam mendukung proses belajar mahasiswa (Bakker et al., 2015; Huang et al., 2024; Murphy et al., 

2025). Scaffolding berfungsi sebagai alat bantu kognitif yang membantu mahasiswa membangun 

pemahaman mereka sendiri melalui interaksi dengan dosen dan teman sejawat. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini dapat dipahami sebagai kontribusi terhadap literatur yang menyoroti pentingnya 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. 

Penerapan scaffolding berorientasi HOTS dalam pembelajaran Fungsi Variabel Kompleks pada 

penelitian ini terkait secara langsung dengan pembelajaran berbasis keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Scaffolding membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan analisis, sintesis, evaluasi, 

dan kreativitas dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang melibatkan fungsi variabel 

kompleks. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

mahasiswa (Zhang et al., 2024; Simanjuntak et al., 2021). Oleh karena itu, implementasi scaffolding 

berorientasi HOTS dapat dianggap sebagai langkah efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

mahasiswa dalam mata kuliah ini. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penggunaan 

sampel yang terbatas pada satu institusi pendidikan tinggi dapat mempengaruhi generalisasi hasil. 
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Studi selanjutnya dapat mempertimbangkan melibatkan sejumlah institusi untuk meningkatkan 

validitas eksternal. Tambahannya, penelitian lanjutan perlu menganalisis dan menemukan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan scaffolding dalam berbagai konteks pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan penerapan scaffolding berorientasi 

HOTS pada pembelajaran Fungsi Variabel Kompleks, yang ditinjau dari konsistensi dua hasil 

penilaian, yaitu: (1) hasil penilaian ahli berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya menyatakan 

bahwa pembelajaran dapat diterapkan secara efektif di lapangan (dilakukan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran di kelas) dan (2) keefektifan penerapan pembelajaran di lapangan (dilakukan saat 

pelaksanaan pembelajaran di kelas). Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Keefektifan pembelajaran menggunakan scaffolding berorientasi HOTS ditinjau dari penilaian 

ahli berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya menyatakan scaffolding berorientasi HOTS 

dapat diterapkan secara efektif dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas berada pada 

kriteria tinnggi. 

2. Keefektifan pembelajaran menggunakan scaffolding berorientasi HOTS ditinjau dari data 

lapangan, yaitu a) kriteria pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa berada pada 

kriteria tinggi, b) kriteria pencapaian penggunaan waktu pembelajaran berada pada kriteria tinggi, 

dan c) persentase banyak mahasiswa yang memberikan respon positif terhadap komponen dan 

kegiatan pembelajaran adalah sebesar 86.33%.  
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